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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitiaan yang digunakan dalam penatitidNasionalisme

Generasi Muda dal WB('D sziohdmetode kualitatif.
. . . -

alitatif karena p

sosial (K.Yin).Lebih Jauh menurut Nazir (2007:65) studi kasus atsa study
adalah :
Penelitian yang subjek penelitiannya dapat beruqohvidu, kelompok

lembaga maupun masyarakat. Sehingga dapat memfbegambaran
secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sdeta karakter-karakter
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yang khas dari kasus, yang kemudian dari sifat-sifeas di atas akan
dijadikan suatu hal yang bersifat umum.

Penelitian ini didasarkan pada empat pertanyaan yagaimana realitas
pelaksanaan otonomi khusus Papua yang terjadi dui”’Se Bagaimana

pemahaman generasi muda di Serui terhadap otonbusuk Papua?. Apakah

Qpak terlradap nasionalisme

e @ ENDID

Dalam studi kasus, penellll perdsana menyelidikiragg individu atau
unit social secara mendalam. Peneliti mencoba mekam semua
variabel penting dalam sejarah atau perkembandayekuersebut. Yang
ditekankan adalah pemahaman mengapa individu tdrséerbuat
demikian dan bagaimana perilaku berubah ketika viddi tersebut
memberikan tanggapannya terhadap lingkungan.
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Semua data yang secara langsung atau tidak langslevpan dengan
kasus tersebut dikumpulkan dan data yang telahralgie tersebut disusun
sedemikian rupa sehingga mencerminkan coraknyayaebabuah kasus. Metode

penelitian kasus menghasilkan suatu corak atalkieareunggal yang menandai

kasus tersebut, sehingga data yang dikumpulkanddaaji dengan cara saling

memperhubungkan ?ENBB,(\B ,- :

a dan menduku

Alasan dipilihny.

dijelaskan sebagai berikut :
1) Metode penelitian studi kasus merupakan salah katiiuk metode yang

tercakup di dalam metodologi penelitian kualitatif.
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2) Melalui metode penelitian studi kasus diharapkarpadamemberikan
keleluasaan dalam menggunakan beragam teknik pgngamdata sebagai
sarana untuk menjangkau dimensi otentik dari tgpikg diteliti.

3) Penggunaan metode penelitian studi kasus dalam lit@eme ini
memungkinkan peneliti meneliti bagaimana bentukiomadisme generasi

NDID]

enelitian studi ka

nelitian secara efe

G

isadari pula b
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B. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas dan Waktu Penedlitian
Lokasi penelitian adalah di kota Serui, kabupateapen Waropen,
provinsi Papua. Penentuan lokasi penelitian diasampada beberapa alasan

sebagai berikut :

asi nastfonal In

tting s

2. Subjek Penelitian
Teknik penetapan subyek penelitian yang dipilih déetapkan dalam
penelitian ini adalah teknik purposif, yaitu susknik pemilihan dan penetapan

subyek yang dilaksanakan secara cermat agar sdengan tujuan penelitian.
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Sesuai dengan pendapat Nasution (1996:99) tekmigopive dapat menjamin
adanya unsur tertentu yang relevan dengan rancatayatujuan dari penelitian
yang dilakukan. Alasan lain digunakannya teknikposive yaitu karena dapat

dilakukan secara praktis, hemat waktu, biaya daadga.
Adapun yang menjadi subjek penelitian yang pengdikan sebagai
N«Drfﬂl obmpda, mahasiswa,
Zha di Kota Serui.

mudaan yang a
ngkinan didapatny

sumber data meli

organisasi p j%da?@
@Jtup

selama data

proses pengembangan

bersangkutan "membuka tangan” untuk dijadikan sabsgoyek penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi dalam penelitianlilakukan dengan

berbagai cara dan teknik yang berasal dari bertsagmaber baik manusia maupun
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bukan manusia. Dalam penelitian ini, teknik pengulap data dan informasi
yang digunakan adalah teknik pengumpulan data tltigliyang meliputi studi
observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan bteuditur.

Observas dalam sebuah penelitian dilakukan untuk mempkrolata

sebagai hasil pengamatan yang faktual, cermat éancit mengenai keadaan

ﬁﬁ Ba,ib;i eks di mana kegiatan-
it diperoleh berkat i @i ™Mypangan dengan

secara langsun erves itian ini

lapangan, kegiatan

-kegiatan se

kepedulian, tentang nasionalisme dan pelaksanasomi khusus Papua. Selain

untuk mencari informasi tentang kegiatan seseorpaga saat percakapan
dilakukan, wawancara juga dapat dilakukan untuk ekamstruksi apa yang

pernah dan biasa dilakukan pada masa lampau, kebiagsat ini dan kegiatan
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yang akan dilakukan di masa depan. Selain itu waarapun dapat dimanfaatkan
untuk mengembangkan informasi yang sudah didapat, untuk perubahan dan
verifikasi. Pengembangan informasi dari subjek ydimgawancarai dalam bentuk
member cheking atau informant terhadap suatu kegiatan atau kondisi dapat
dilakukan melalui wawancara. Tujuan wawancara ialatuk mengetahui apa

, a dD)—,D gaimana pandangannya
2

hal yang tldak Ialui observasi.

yang terkandung dg

tentang ses u%
Wawan dil

pilihan

eQuhnya

pe anyaan

inforrRas wge
dipersiapkg mn
pewawancara s !!‘ p ag d*

sesuai dengan permasSaaQan ygTa vakgaetiprmgalaman, pandangan,

a yayfg sudah

igyhakan oleh

j#ln dan informan

pendapat, maupun anggapan. Pewawancara sendiki bidayak melakukan
intervensi dan mendesakkan pendapat sehingga iagbyang diperoleh terjamin

reliabilitasnya.
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Studi dokumentasi adalah cara berikutnya yang dilakukan penelitukint
menjaring data. Selain menjadikan peneliti sebagatrumen dalam
pengumpulan data, peneliti memanfaatkan sumber-asulain berupa catatan dan
dokumen Kon human resources). Menurut Lincoln dan Guba (1985:276-277)

catatan dan dokumen ini dapat dimanfaatkan selsafiai dari kejadian-kejadian

tertentu atau sebaggie NaBL'\ﬂHT v
peneliti meng QKQ atan dan dokume :
membapg @is.

:m %Ml)ust
&

eperluan penelitian ini,

gwg perlu untuk

Nahasan

'l E
studi dokumenta e ayl Ranfaatkan

isasi ‘ didikan

alur kew '@y gt
penarikan W * ﬁ
Rkan

data kualitatif meMs

igf data, dan

tﬁ'
fikas «oM8s T Hubeym®N, 1992,46-18). Analisis

uySaTbknj, bge” dan terus menerus.

Masalah reduksi data, penyajiall oata, dan penarikesimpulan merupakan
rangkaian kegiatan analisis yang saling susul manryiiga jenis kegiatan utama
analisis data merupakan proses siklus dan intérédeneliti harus siap bergerak

di antara empat "sumbu” kumparan itu selama penglanpdata, selanjutnya
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bergerak bolak-balik di antara kegiatan reduksinypgan, dan penarikan

kesimpulan / verifikasi, seperti yang digambarkaflach bagan berikut ini.

Pengumpulan
Data

\—==ap]

Reduksi Data )

Penyajian
Data

Kesimpulan :
Penarikan/verifikasi

pench QWCG. INCLllnt
yang poky e tln"

Sebelu I eliti membaca,
mengkaji dan menelusUTeg rurSnljat ggfirdikumpulkan. Data yang

berhasil dikumpulkan mengenai otonomi khusus damonalisme generasi muda

Serui sangatlah banyak dan beragam. Data didapavaaancara, maupun studi

dokumentasi. Kekurangan data terutama menyangkutooti khusus Papua
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peneliti pecahkan dengan penelusuran lebih intdepbda sumber data kedua
yang terdapat di media cetak maupun elektronik.

Kedua, setelah seluruh data berhasil dihimpun, makauakan reduksi
data yaitu melakukan pemilihan, pemusatan perhgbatgia penyederhanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data "kasar” yangcol dari catatan-catatan

gﬂgDufD! uRadan Nasionalisme
ah dilakukan beér & rbilang cukup

tertulis dilapangan.

Proses membuat pengambilan

kesimpulan/verifikasi donclussion/verification). Pengambilan kesimpulan ini
peneliti awali dengan membuat kesimpulan sementdamun dengan
bertambahnya data maka dilakukan verifikasi datanbdadi, yaitu dengan

mempelajari kembali data-data yang ada (yang dkgdmaupun disajikan).
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Setelah itu peneliti meminta pertimbangan kepadakpiyang berkenan dengan
penelitian ini yaitu informan dalam penelitian iBetelah itu dilakukan, maka
peneliti baru dapat mengabil kesimpulan akhir. lkamglangkah diatas

diterapkan dalam proses analisis data penelitinhingga tercapainya deskripsi

temuan penelitian sebagaimana disajikan dalam Bab |




